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Rekening Orang
Tampung Uang H

TERSANGEA dugaan korupst
pembayaran tunjangan ki
nerja (tukin) di Kementerian
Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) menggu-
nakan rekening orang lain
untuk menampung uang
haram. Informasi itu diulik
KPK dengan memeriksa wi
razwasta Budi Hartono.
“Saksl hadir dan didalami
pengelahuannya antara la-
in terkait dengan dugaan
adanya aliran perputaran
uang tukin yang kemudian
ditampung dalam rekening
hank orang kepercayaan dari
tersanghka PAG (Kepala Sub-
haglan Perbendaharaan Privo
Andi Gularso) dan kawan-
kawan,” kata juru bicara
hirlang penindakan KPK Al

Fiksd, kemarin,

Alienggan memerinci total
uang yang bisa ditampung
Priyn. Keterangan Ruei diya-
kind men guatkan mdingan pe-
nyidik kepara para tersangka
dalam kasus i,

Total, ada 10 orang tersang-
ka di dalam kasus i, Empat
dari mereka ialah Kepala
Subbagian Perbendaharaan
Priyo Andi Gularso, pejabat
pembuar komitmen (PPK)
Novian Hari Suhagin. staf
PPK Lernhard Febrian Sirair,
dan Bendahara Pengeluaran
Ahdullah,

Tersangka lainnya ialah
Bendahara Pengeluaran
Christa landayani Pangari-
howo, PRABE Rokhmat An
nashikhah, aperator SPM

Lain untuk
aram

Bend Arfanto, pengu tgthan
llendi, PPK llaryat Prasetyo,
dan pelaksana verifikasi dan
perekaman akuntansi Maria
Febri Valentine,

Dalam perkara itu, Priyonn
diduga menerima Rpd,75
miliar. Novian mengantongi
Epl miliar. Lalu, Lernhard
menerima Rpl0.8 miliar.
Kemudian Abdullah mene
rima Rp350 juta, Christa me-
nerima Rp2,5 miliar, Haryat
menerima Rp14 miliar, dan
Beni menerimaRpd, 1 miliar,
Kemudian, Hendi menerima
Rp14 miliar, Rakhmar mene-
rimaRp1,6miliar, dan Maria
menerima Rpo00 juta. Uang
itu dipakai untuk berbagai
kebutuhan,

Sehagian nangnya diheri-

kan ke pemeriksa Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
sehesar Rp1.03 miliar. Seba-
gian juga dipakai untuk ope-
rasional keperluan kantor.

Para tersangka juga meng
gunakan uang haram itu
untuk kerfa sama umrah,
sumbangan nikah, TR,
pengobatan,pembelian aset
berupa tanah, rumah, indoor
volley, mes atlit, kendaraan,
an logam mulia.

Para tersangka disangkakan
melanggar Pasal 2 ayat (1)
atau Pasal 3 Undang Undang
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20 Tahun 2001 tentang Per-
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